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 Exclusive breastfeeding requires sustained support from mothers, families, and 
health professionals. Maternal knowledge of complementary care may shape 
attitudes toward its use during the postpartum period. This study examined the 
association between knowledge and postpartum mothers’ attitudes toward oxytocin 
massage as complementary care. A quantitative analytic cross-sectional study was 
conducted from October to December 2025 in Majang Village, Bone Regency. All 30 
postpartum mothers in the accessible population were included through total 
sampling. Data were collected using knowledge and attitude questionnaires. Because 
several expected cell counts were below five, the association was analyzed using the 
Fisher-Freeman-Halton exact test. Seventeen respondents (56.7%) had good 
knowledge, nine (30.0%) had moderate knowledge, and four (13.3%) had poor 
knowledge. Positive attitudes were reported by 26 respondents (86.7%). Knowledge 
was significantly associated with attitude (exact p=0.016; Cramer’s V=0.513). 
Mothers with better knowledge tended to report more positive attitudes. Evidence-
based education may strengthen informed acceptance of complementary care, while 
further studies are needed to assess causal effects and breastfeeding outcomes. 

Keywords: Knowledge; Attitude, Postpartum Mothers, Oxytocin Massage, 
Complementary Therapy 

 Pemberian ASI eksklusif memerlukan dukungan berkelanjutan dari ibu, keluarga, 
dan tenaga kesehatan. Pengetahuan mengenai perawatan komplementer dapat 
membentuk sikap ibu selama masa nifas. Penelitian ini menganalisis hubungan 
tingkat pengetahuan dengan sikap ibu nifas terhadap pijat oksitosin sebagai terapi 
komplementer. Penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional 
dilaksanakan pada Oktober–Desember 2025 di Kelurahan Majang, Kabupaten 
Bone. Seluruh 30 ibu nifas dalam populasi terjangkau diikutkan melalui total 
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap. 
Karena beberapa frekuensi harapan kurang dari lima, hubungan dianalisis 
menggunakan uji exact Fisher-Freeman-Halton. Sebanyak 17 responden (56,7%) 
memiliki pengetahuan baik, sembilan (30,0%) cukup, dan empat (13,3%) kurang. 
Sikap positif ditemukan pada 26 responden (86,7%). Pengetahuan berhubungan 
bermakna dengan sikap (p exact=0,016; V Cramer=0,513). Ibu dengan 
pengetahuan lebih baik cenderung memiliki sikap lebih positif. Edukasi berbasis 
bukti dapat memperkuat penerimaan yang terinformasi, sedangkan penelitian 
lanjutan diperlukan untuk menilai hubungan kausal dan luaran menyusui. 
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PENDAHULUAN 

Pemberian air susu ibu (ASI) eksklusif selama enam bulan merupakan bagian penting 

dari pelayanan kesehatan ibu dan anak. Secara global, 48% bayi berusia kurang dari enam 

bulan memperoleh ASI eksklusif, masih berada di bawah target World Health Assembly 

sebesar 60% pada 2030. Kondisi ini menunjukkan bahwa perlindungan, promosi, dan 

dukungan menyusui perlu diperkuat pada tingkat keluarga, pelayanan kesehatan, tempat 

kerja, dan kebijakan publik (UNICEF and WHO, 2025). 

Di Indonesia, Survei Kesehatan Indonesia 2023 melaporkan proporsi ASI eksklusif 

pada bayi usia 0–5 bulan sebesar 68,6%, sedangkan proporsi anak yang memperoleh ASI 

eksklusif selama enam bulan sebesar 55,5% (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 

2024). Perbedaan kedua indikator tersebut memperlihatkan bahwa mempertahankan praktik 

menyusui eksklusif hingga enam bulan masih menjadi tantangan. Masa nifas menjadi periode 

penting karena ibu beradaptasi terhadap perubahan fisik dan psikologis, sekaligus 

membangun kepercayaan diri dalam menyusui. 

Pengeluaran ASI dipengaruhi oleh refleks oksitosin yang menyebabkan kontraksi sel 

mioepitel di sekitar alveoli. Stres, kecemasan, nyeri, dan kelelahan dapat menghambat refleks 

tersebut. Pijat oksitosin diperkenalkan dalam praktik kebidanan sebagai terapi komplementer 

untuk memberikan relaksasi dan dukungan selama menyusui. Walaupun sejumlah penelitian 

membahas manfaat fisiologis pijat oksitosin, penelitian ini tidak mengukur produksi ASI 

maupun efektivitas intervensi, melainkan berfokus pada pengetahuan dan sikap ibu terhadap 

praktik tersebut (WHO, 2022; Widiastuti, Arini and Yuniati, 2022). 

Pengetahuan merupakan landasan kognitif yang membantu seseorang menilai manfaat, 

hambatan, serta konsekuensi suatu tindakan kesehatan. Dalam Health Belief Model, 

penerimaan tindakan dipengaruhi oleh persepsi manfaat, hambatan, kerentanan, keparahan, 

isyarat untuk bertindak, dan keyakinan diri. Karena itu, pemahaman ibu mengenai tujuan dan 

cara pijat oksitosin dapat berkaitan dengan sikap menerima atau menolak terapi 

komplementer tersebut, meskipun hubungan tersebut tidak selalu menunjukkan sebab-akibat 

(Rosenstock, Strecher and Becker, 1988). 

Penelitian Arini et al. (2024) menemukan hubungan antara pengetahuan ibu nifas 

tentang pijat oksitosin dan sikap terhadap pemberian ASI eksklusif. Penelitian edukasi juga 

menunjukkan bahwa penyampaian informasi melalui media terstruktur dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap ibu postpartum (Herlinadiyaningsih, Arisani and Lucin, 2025). Namun, 

bukti pada konteks lokal Kelurahan Majang, Kabupaten Bone, masih terbatas. Penelitian ini 

menggunakan seluruh populasi terjangkau sebanyak 30 ibu nifas sehingga memberikan 

gambaran spesifik mengenai pola pengetahuan dan sikap pada lokasi tersebut. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan 

tingkat pengetahuan dengan sikap ibu nifas terhadap pijat oksitosin sebagai terapi 

komplementer pendukung menyusui di Kelurahan Majang, Kabupaten Bone. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional. 

Pengukuran tingkat pengetahuan dan sikap dilakukan pada waktu yang sama, tanpa 

pemberian intervensi pijat oksitosin. Penelitian dilaksanakan pada Oktober–Desember 2025. 
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Populasi berasal dari ibu nifas di Kelurahan Majang, Kabupaten Bone, sedangkan 

pengumpulan data dilakukan di Aula H.A. Sossong, Institut Batari Toja Bone. 

Populasi terjangkau berjumlah 30 ibu nifas dan seluruhnya diikutkan sebagai sampel 

menggunakan total sampling. Responden yang dianalisis adalah ibu nifas yang tercatat di 

wilayah penelitian pada periode pengumpulan data dan mengisi kuesioner secara lengkap. 

Kuesioner yang tidak lengkap tidak dimasukkan dalam analisis. 

Variabel independen adalah tingkat pengetahuan mengenai pijat oksitosin, sedangkan 

variabel dependen adalah sikap terhadap pijat oksitosin. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner pengetahuan dan sikap yang digunakan dalam pengumpulan data primer. Skor 

pengetahuan dikelompokkan menjadi baik, cukup, dan kurang, sedangkan skor sikap 

dikelompokkan menjadi positif dan negatif sesuai pedoman kategorisasi instrumen penelitian. 

Informasi mengenai jumlah item, batas skor kategori, serta hasil uji validitas dan reliabilitas 

belum tercantum dalam dokumen sumber dan dinyatakan sebagai keterbatasan penelitian. 

Analisis univariat digunakan untuk menyajikan distribusi frekuensi dan persentase. 

Pemeriksaan tabel kontingensi menunjukkan beberapa frekuensi harapan kurang dari lima, 

sehingga hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap dianalisis menggunakan uji exact 

Fisher-Freeman-Halton pada tabel 3 x 2. Besar hubungan dilaporkan menggunakan V Cramer. 

Nilai p<0,05 ditafsirkan sebagai hubungan yang bermakna secara statistik. Sebelum pengisian 

kuesioner, responden memperoleh penjelasan penelitian dan memberikan persetujuan untuk 

berpartisipasi. Informasi lembaga dan nomor persetujuan etik formal belum tercantum dalam 

dokumen sumber. 

 

HASIL 

Sebanyak 30 ibu nifas dianalisis. Mayoritas responden berusia 26–35 tahun, 

berpendidikan SMA, memiliki pengetahuan kategori baik, dan menunjukkan sikap positif 

terhadap pijat oksitosin. Seluruh hasil univariat disajikan dalam satu tabel agar distribusi 

karakteristik dan variabel utama dapat dibandingkan secara ringkas (Tabel 1). 

Pada kategori pengetahuan baik, seluruh 17 responden memiliki sikap positif. Pada 

kategori cukup, tujuh responden memiliki sikap positif dan dua responden memiliki sikap 

negatif. Pada kategori kurang, masing-masing dua responden memiliki sikap positif dan 

negatif. Uji exact Fisher-Freeman-Halton menghasilkan p=0,016 dengan V Cramer=0,513, 

sehingga terdapat hubungan bermakna dengan kekuatan hubungan sedang hingga kuat antara 

tingkat pengetahuan dan sikap terhadap pijat oksitosin (Tabel 2). 

 

PEMBAHASAN 

Temuan utama menunjukkan hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dan 

sikap ibu nifas terhadap pijat oksitosin (p exact=0,016; V Cramer=0,513). Seluruh responden 

dengan pengetahuan baik memiliki sikap positif, sedangkan sikap negatif hanya muncul pada 

kategori pengetahuan cukup dan kurang. Pola ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang 

lebih baik berkaitan dengan penerimaan yang lebih positif. Namun, desain cross-sectional 

tidak memungkinkan penarikan kesimpulan bahwa peningkatan pengetahuan secara 

langsung menyebabkan perubahan sikap. 
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Hasil ini searah dengan penelitian Arini et al. (2024), yang melaporkan hubungan 

pengetahuan ibu nifas tentang pijat oksitosin dengan sikap dalam pemberian ASI eksklusif. 

Penelitian Herlinadiyaningsih, Arisani and Lucin (2025) juga memperlihatkan bahwa edukasi 

kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu postpartum. Kesamaan tersebut 

menguatkan pentingnya informasi yang jelas dan mudah dipahami. Namun, perbedaan lokasi, 

karakteristik sampel, instrumen, serta teknik analisis perlu dipertimbangkan ketika 

membandingkan besar hubungan antarpenelitian. 

Tabel 1. Distribusi karakteristik, pengetahuan, dan sikap responden (n=30) 

Variabel Kategori n % 

Usia 17–25 tahun 10 33,3 

 26–35 tahun 16 53,3 

 36–45 tahun 4 13,3 

 Total 30 100,0 

Pendidikan SD 1 3,3 

 SMP 4 13,3 

 SMA 16 53,3 

 D3/D4/Sarjana 7 23,3 

 Magister 2 6,7 

 Total 30 100,0 

Pengetahuan Baik 17 56,7 

 Cukup 9 30,0 

 Kurang 4 13,3 

 Total 30 100,0 

Sikap Positif 26 86,7 

 Negatif 4 13,3 

 Total 30 100,0 

Sumber: Data primer, 2025 

Tabel 2. Hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap terhadap pijat oksitosin (n=30) 

Pengetahuan 
Sikap negatif, 

n (%) 
Sikap positif, 

n (%) 
Total 
n (%) 

p-Value 

Baik 0 (0,0) 17 (56,7) 17 (56,7) 

0,016 
Cukup 2 (6,7) 7 (23,3) 9 (30,0) 

Kurang 2 (6,7) 2 (6,7) 4 (13,3) 

Total 4 (13,3) 26 (86,7) 30 (100,0) 

Uji exact Fisher-Freeman-Halton, alpha=0,05; V Cramer=0,513. 
Sumber: Data primer, 2025. 

Secara klinis, pengetahuan mengenai pijat oksitosin memberi konteks bagi ibu untuk 

memahami tujuan, prosedur, manfaat yang diharapkan, dan batasan terapi. Oksitosin 

berperan dalam refleks pengeluaran ASI melalui kontraksi sel mioepitel, sedangkan 

kenyamanan psikologis dapat mendukung refleks tersebut (WHO, 2022; Kartilah and 

Februanti, 2024). Meski demikian, penelitian ini tidak mengukur volume ASI, frekuensi 

menyusui, berat badan bayi, atau keberhasilan ASI eksklusif. Karena itu, hasil penelitian hanya 
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menjelaskan hubungan pengetahuan dan sikap, bukan efektivitas pijat oksitosin terhadap 

produksi ASI. 

Dalam kerangka Health Belief Model, pengetahuan dapat membantu membentuk 

persepsi manfaat dan hambatan terhadap tindakan kesehatan. Ibu yang memahami alasan 

dan prosedur pijat oksitosin mungkin menilai terapi tersebut lebih bermanfaat, lebih aman, 

dan lebih mudah dilakukan, sehingga membentuk sikap positif. Sebaliknya, informasi yang 

terbatas dapat mempertahankan keraguan atau persepsi hambatan. Penjelasan ini bersifat 

interpretatif karena konstruk Health Belief Model tidak diukur secara langsung dalam 

penelitian (Rosenstock, Strecher and Becker, 1988). 

Kekuatan penelitian terletak pada penggunaan total sampling terhadap seluruh 

populasi terjangkau di lokasi penelitian. Keterbatasannya meliputi ukuran sampel yang kecil, 

desain cross-sectional, tidak tersedianya karakteristik pekerjaan, paritas, usia nifas, 

pendapatan, dan status menyusui, serta belum terdokumentasinya jumlah item, batas 

kategorisasi, validitas, reliabilitas instrumen, dan nomor persetujuan etik formal. Walaupun 

uji exact digunakan untuk menangani frekuensi sel yang kecil, hasil tetap perlu ditafsirkan 

secara hati-hati dan dikonfirmasi melalui penelitian dengan sampel lebih besar. 

Implikasi praktis penelitian adalah perlunya edukasi pijat oksitosin yang menekankan 

tujuan, prosedur, manfaat yang realistis, keamanan, dan keterbatasannya. Bidan dapat 

melibatkan keluarga sebagai sumber dukungan, tetapi penerapan terapi harus tetap 

disesuaikan dengan kondisi ibu dan tidak menggantikan penilaian terhadap masalah 

menyusui yang memerlukan penanganan klinis. Penelitian selanjutnya perlu menggunakan 

instrumen yang tervalidasi, melaporkan karakteristik obstetri dan sosial ekonomi secara lebih 

lengkap, serta mempertimbangkan desain longitudinal atau intervensi apabila ingin menilai 

perubahan sikap maupun luaran menyusui. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dan sikap ibu nifas terhadap 

pijat oksitosin sebagai terapi komplementer (p exact=0,016; V Cramer=0,513). Ibu dengan 

pengetahuan lebih baik cenderung menunjukkan sikap lebih positif. Temuan ini tidak 

membuktikan efektivitas pijat oksitosin terhadap produksi ASI karena penelitian tidak 

mengukur luaran menyusui dan menggunakan desain cross-sectional. Tenaga kesehatan 

disarankan memberikan edukasi berbasis bukti, sedangkan penelitian selanjutnya perlu 

menggunakan sampel lebih besar, instrumen tervalidasi, serta melaporkan karakteristik 

responden dan persetujuan etik secara lengkap. 
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